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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri
dan kemampuan metakognitif terhadap hasil belajar fisika peserta didik SMA.
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, populasi adalah seluruh
peserta peserta didik di SMA Negeri 94 Jakarta. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara perspektif . Sampel diambil empat kelas yang berasal dari kelas X
SMA peminatan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam. dua kelas sebagai kelas
eksperimen menerapkan model pembelajaran inkuiri mandiri dan yang lain belajar
meggunakan model inkuiri terbimbing. Uji hipotesis menggunakan ANAVA dua
jalur 2 x 2. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa: (1) Hasil belajar fisika
peserta didik dengan menggunakan model inkuiri mandiri lebih tinggi dari pada
menggunakan inquri terbimbing; (2) Terdapat pengaruh interaksi antara
penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan kemampuan metakognitif peserta
didik terhadap hasil belajar fisika  (3) Hasil belajar peserta didik dengan
kemampuan metakognitif tinggi menggunakan model inkuiri mandiri lebih tinggi
dari pada menggunakan inquri terbimbing; (4) Hasil belajar fisika peserta didik
dengan kemampuan metakognitif rendah menggunakan model inkuiri terbimbing

lebih tinggi dari pada menggunakan inkuiri mandiri.

Kata-kata kunci: Inkuiri, Kemampuan Metakognitif, Hasil Belajar Fisika,
Kelas X



INFLUENCE OF INKUIRI MODEL AND METAKOGNITIVE
ABILITY TO LEARNING PHYSICS STUDENTS
LEARNING RESULTS

Fariza Resti

Abstract

This study aims to determine the influence of inquiry learning model and
metacognitive ability to physics learners learn high school. This study uses quasi
experimental method, the population is all participants of learners in SMA Negeri
94 Jakarta. The sampling technique is done by perspective. Samples were taken
from four classes from high school X SMA in Mathematics and Natural Sciences.
Two classes as experimental class apply self-learning inquiry model and others
learn using guided inquiry model. Hypothesis test using two-lane ANAVA 2 x 2.
Based on the result of analysis, it is found that: (1) The result of physics learners
learners using independent inquiry model is higher than using guided inquri; (2)
There is an interaction effect between the use of inquiry learning model with the
learner's metacognitive ability toward physics learning result. (3) Student
learning result with high metacognitive ability using independent inquiry model
higher than using guided inquri; (4) The result of physics learning of learners with
low metacognitive ability using guided inquiry model is higher than using

independent inquiry.
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RINGKASAN

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI DAN
KEMAMPUAN METAKOGNITIF TERHADAP HASIL
BELAJAR FISIKA SISWA SMA

A. PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 diimplementasikan secara bertahap di SMA mulai tahun

pelajaran 2013-2014 menekankan pendekatan pembelajaran saintifik.
Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan malalui metode ilmiah. Model
pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan terbudayakannya
kecakapan berpikir sains dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Pendidikan merupakan unsur utama dalam proses berkembangnya seseorang
untuk menjadi lebih baik. Dalam wadah pendidikan terdapat proses belajar
mengajar yang merupakan inti dari setiap sistem pendidikan di sekolah,
sehingga perlu diperhatikan prosesnya dalam kegiatan belajar mengajar. Proses
yang dilakukan di sekolah tidak lepas dari adanya peranan guru dan murid
didalamnya. Guru memiliki peranan penting untuk membimbing, mengarahkan
dan memotivasi siswa agar mampu mencapai hasil yang maksimal. Begitu juga
dengan siswa, siswa memiliki peranan yang tidak kalah penting. Siswa berperan
menjadi peserta didik yang belajar dengan giat agar mampu mengembangkan

kemampuannya dalam berpikir, bernalar,



Salah satu model pembelajaran yang disarankan pada kurikulum 2013 adalah
model inkuiri, model ini sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran. Model
inkuiri merupakan suatu kegiatan belajar yang melibatkan secara menyeluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya. Sasaran utama
pembelajaran inkuiri adalah (1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses
pembelajaran, (2) keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan
pembelajaran, (3) meningkatkan rasa ingin tahu dan mengembangkan sikap imiah dan

percaya diri tentang masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan mencari suatu variasi model pembelajaran atau strategi
pembelajaran, diantaranya adalah model pembelajaran yang dapat dibangun
kemampuan metakognitisnya dalam memahami suatu konsep fisika, dimana selama
proses tersebut kesadaran kognisi siswa dapat ditumbuhkan dan memberikan arahan
pada siswa untuk bertanya pada diri sendiri apakah mampu memahami apa yang
sedang dipelajari. Metakognitif adalah suatu pengetahuan yang berisi pengetahuan
metakognisi dan pengalaman metakognitif, yaitu suatu pengetahuan yang dapat
digunakan oleh seseorang untuk mengontrol proses kognitifnya. Dengan demikian
metakognitif merupakan aktivitas abstrak, yang terkadang secara kasat mata tidak
disadari telah dimiliki seseorang dikarenakan merupakan proses mental. Pengalaman
metakognitif adalah suatu langkah dan tahapan keterampilan atau hasil olah pikirnya
selama dalam proses menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. Bila
dikaitkan dengan proses belajar, maka kemampuan metakognitif adalah suatu
kemapuan yang dimiliki seseorang dalam mengendalikan proses belajarnya, yang

dimulai dari tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat dalam memecahkan



masalah, memonitor kemajuan dalam belajar dan pada akhirnya secara bersamaan
mengoreksi bila ada kesalahan yang terjadi selama memahami konsep, menganalisis

keefektifan dari strategi yang dipilih.

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan adalah merupakan strategi
dalampengambilan atau pengumpulan data, analisa data yang dibutuhkan untuk
menjawab permasalahan yang ada. Penelitian menggunakan metode kuasi
eksperimen yang dibagi menjadi dua kelompok tanpa menggunakan kelompok
kontrol. Dalam penelitian dibagi dalam dua kelompok eksperimen, yaitu
kelompok | mendapat perlakuan menggunakan model inkuiri mandiri dan
kelompok 1l menggunakan model inkuiri terbimbing. Dalam masing-masing
kelompok diambil sepertiga atas sebagai siswa yang memiliki kemampuan
metakognitif tinggi dan sepertiga bawah siswa yang memiliki kemampuan
metakognitif rendah. Disain penelitian menggunakan disain faktorial 2 X 2

dengan teknik analisa varians (ANAVA) dua arah.



C. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan:1.
Hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model Inkuiri Mandiri lebih
tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan Inkuiri Terbimbing,2)
terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran inkuiri dan
kemampuan metakognitif terhadap hasil belajar fisika, 3)bagi siswa yang
memiliki kemampuan metakognitif tinggi, hasil belajar fisika siswa yang
menggunakan model inkuiri mandiri lebih tinggi daripada model inkuiri
terbimbin dan bagi siswa yang memiliki kemampuan metakognitif rendah,
4)hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model inkuiri mandiri lebih

rendah daripada model inkuiri terbimbing

\
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